Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Tekstil dan Ciq)akai an wanita pada masa Eemeri ntahan pendudukan Jepang
di Jawa studi tentang Mompe dan Batik Jawa Hokokai 1942-1945

Dona Pimawati, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20156946& | okasi=Iokal

Perkembangan fashion di Jawa memiliki ciri-ciri khusus pada setiap masa. Di pulau Jawa dapat dilihat
beberapa masa pemerintahan besar yang dapat mempengaruhi fashion, seperti masa kerajaan-kerajaan
nusantara, pemerintahan kolonial Belanda, pemerintahan pendudukan Jepang dan pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Skripsi ini lebih memfokuskan pada fashion di masa pendudukan Jepang,
tetapi juga sedikit membahas fashion di masa pemerintahan kolonial Belanda untuk perbandingan dan
melihat perubahan atau perkembangannya. Pada masa pemerintahan kolonial Belanda, wanita Jawa
(pribumi) umumnya berpakaian kain panjang, kebaya dan selendang; kain panjang dan kutang; kain panjang
dan kemben. Wanita Jawa (Eropa) umumnya berpakaian gaun, rok dan blus. Tekstil yang digunakan adalah
tekstil impor dari Eropa dan Asia sertatekstil lokal.

Pada masa pemerintahan pendudukan Jepang, fashion di Jawa berubah secara cepat sehingga mengakibatkan
kekagetan di masyarakat. Fashion di Jawa pada masa pemerintahan pendudukan Jepang memiliki 2 ciri
utama yaitu pertama, mencerminkan kemakmuran bersama Jepang di bawah Asia Timur Raya berupa
monape dan batik Jawa Hokokai. Kedua, mencerminkan kesengsaran akibat eksploitasi Jepang di Jawa
berupa pakaian goni, kentel, dan kain karet. Pakaian yang mencerminkan kemakmuran sengaja diterapkan
oleh pemerintahan Jepang untuk menggantikan dan menghilangkan budaya Belanda (Barat) contohnya Batik
Jawa Hokokai dan efisiensi pakaian di masa perang contohnya mompe. Penerapan mompe pada awalnya
sulit untuk diterimaoleh parawanita, baik di Jepang maupun di Jawa. Untuk dapat diterima oleh parawanita
tersebut, pemerintah pendudukan Jepang mernperbol ehkan untuk memodifikas mompe dengan pakaian
khas mereka sebelumnya.

Untuk wanita Jepang, penggunaan mompe dipadu dengan kimono sedangkan di Jawa mompe terbuat dari
kain batik dan dipadu dengan kebaya. Pembuatan batik mengalami pasang surut dan terjadi perubahan yang
kemudian memunculkan batik Jawa Hokokai. Di Jawa ada aturan-aturan yang mengatur penggunaan batik,
seperti pada masa pemerintahan Hindia Belanda penggunaan batik disesuaikan dengan simbol-simbol dari
motif yang mencerminkan status sosial si pemakainya, tetapi pada masa pemerintahan pendudukan Jepang
karena beberapa faktor aturan-aturan tersebut mulai berubah.
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